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Penelitian ini dilatar belakangi oleh mahasiswi yang sedang mengikuti
pembelajaran Tahfidz di lembaga pengajian dan pengkajian Alquran UIN Antasari
Banjarmasin, sebagai mahasiswi tentu mempunyai kesibukan baik tugas kuliah
ataupun kegiatan organisasi lainnya sehingga hampir tidak ada waktu untuk
menghafal Alquran atau kelelahan sehingga membuat malas untuk menghafal
Alquran, sebagai mahasiswi yang menghafal Alquran tentu mempunyai berbagai
macam upaya untuk meningkatkan hafalan Alquran walaupun dengan kesibukan
yang dihadapi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
upaya mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran di lembaga pengajian dan
pengkajian Alquran UIN Antasari Banjarmasin serta faktor pendorong dan
penghambat dalam menghafal alquran.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Penulis meneliti dan memperoleh data secara
langsung dari informan dan responden terkait objek penelitian melalui wawancara
secara online

Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu upaya mahasiswi dalam
meningkatkan hafalan Alquran dengan seperti mendengarkan ayat Alquran
melalui (MP3), membuat jadwal murajaah (mengulang) hafalan, memperbaiki niat
dan selalu berada dalam lingkungan penghafal Alquran, dan menghindari maksiat
serta memotivasi diri. Kemudian faktor pendukung mahasiswi dalam
meningkatkan hafalan Alquran yaitu adanya motivasi, manajamen waktu yang
tepat dan usia yang tepat serta tersedianya guru/ustadzah tahfidz, kemudian yang
menjadi faktor penghambat yaitu banyak dosa dan maksiat, niat yang bukan
karena Allah, kesehatan yang sering terganggu, dan masalah kemampuan
ekonomi.
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